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Abstrak 

 
Pandemi Covid-19 sangat berdampak terhadap sektor ekonomi diseluruh dunia, terutama di 
Indonesia. Indonesia adalah salah satu negara di dunia yang mengalami penurunan di sektor 
ekonomi, khususnya di sektor UMKM. Salah satu UMKM yang terdampak pandemi Covid-19 
ialah UMKM Dodol Tenjo Bogor. UMKM Dodol Tenjo Bogor merupakan sebuah UMKM yang 
memproduksi Dodol khas Tenjo Bogor, UMKM ini mengalami kesulitan untuk tetap bertahan 
di tengah pandemi ini. Maka dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis manajemen risiko 
terhadap  UMKM Dodol Tenjo di Kabupaten Bogor dengan menggunakan metode kualitatif. 
Hasil dari penelitian penelitian tersebut menunjukkan bahwa kehadiran UMKM tersebut 
sangtlah dibutuhkan guna meningkatkan keadaan ekonomi daerah.  
 
Kata Kunci: Pandemi Covid-19, UMKM, Manajemen, Risiko 
 

Abstract 

 

The Covid-19 pandemic has greatly impacted the economic sector throughout the world, 

especially in Indonesia. Indonesia is one of the countries in the world that has experienced a 

decline in the economic sector, especially in the MSME sector. One of the MSMEs affected by 

the Covid-19 pandemic is the Dodol Tenjo Bogor MSME. MSME Dodol Tenjo Bogor is an 

MSME that produces Dodol typical of Tenjo Bogor, this MSME is having difficulty surviving in 

the midst of this pandemic. So in this study, the authors conducted a risk management analysis 

of the Dodol Tenjo SMEs in Bogor Regency using qualitative methods. The results of these 

studies indicate that the presence of MSMEs is very much needed in order to improve regional 

economic conditions. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi covid-19 yang telah mewabah lebih dari satu tahun ini sangat berdampak ke 
beberapa sektor kehidupan terutama sektor ekonomi, sosial, dan politik, tidak saja negara-
negara besar akan tetapi hampir seluruh negara di dunia. Indonesia adalah salah satu negara 
yang terdampak di sektor ekonomi. Dampak yang paling nyata dalam sektor ekonomi yaitu 
adanya penurunan yang signifikan. Salah satu sektor ekonomi yang terdampak nyata adalah 
para pekerja Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Berdasarkan data Bank Indonesia 
(BI) 2021, sebanyak 87,5 persen UMKM di Indonesia terdampak pandemi covid-19. 
Sementara itu, sebanyak 93,2 persen UMKM terdampak pada sisi penjualan yang menurun. 

Menteri Koperasi dan UKM Teten Masduki menuturkan  bahwa dalam mengatasi 
kondisi ini, pemerintah tidak bisa tinggal diam. Untuk mencegah penurunan kegiatan ekonomi 
yang lebih buruk, maka dibutuhkan suatu tindakan konkret. Beliau juga menegaskan, UMKM 
merasakan dampak yang sangat dalam karena pandemi mulai dari turunnya omzet sampai 
penutupan usaha dan ditambah saat yang bersamaan daya beli masyarakat ikut turun. Untuk 
itu, pemerintah dan lembaga maupun pemerintah daerah (Pemda) memastikan pelaku UMKM 
mampu beradaptasi untuk bertahan, pulih, dan melanjutkan usaha di masa pandemi covid-19. 
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Upaya pemerintah memulihkan dan memajukan UMKM yang terdampak pandemi 
covid-19 antara lain memberikan kemudahan prosedur perijinan, memberi keringanan biaya 
perijinan bagi Usaha Mikro serta dukungan pembiayaan yang terjangkau bagi Usaha Mikro 
dan Kecil (UMK). Pemerintah juga hadir memberi penyederhanaan administrasi perpajakan, 
insentif pajak dan kepabean. Selain itu, pemerintah juga memberikan Dana Alokasi Khusus 
(DAK) untuk mendukung pemberdayaan dan pengembangan UMKM. 

 merupakan pilar terpenting dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan data 
Kementrian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM saat ini mencapai 64,2 juta dengan kontribusi 
terhadap  PDB sebesar 61,07 persen atau senilai 8.573,89 triliun rupiah. Kontribusi UMKM 
terhadap perekonomian Indonesia meliputi kemampuan menyerap 97 persen dari total tenaga 
kerja yang ada serta dapat menghimpun sampai 60,4 persen dari total investasi. Namun, 
tingginya jumlah UMKM di Indonesia juga tidak terlepas dari tantangan yang ada seperti 
tantangan di masa pandemi covid-19 ini. Dampak pandemi covid-19 terhadap UMKM di 
Indonesia, termasuk di Boor. Banyak kegiatan usaha yang terpaksa gulung tikar, PHK masal 
dan lain sebagainya. Hal ini tidak bisa dibiarkan berlarut-larut, dalam kondisi apapun ekonomi 
daerah harus tetap berjalan karena menyangkut hajat hidup banyak orang. 

Berdasarkan hal inilah maka penulis melakukan peneliltian untuk melihat dan 
menganalisis pelaku UMKM dalam menghadapi pandemi covid-19, serta pemahaman mereka 
mengenai manajemen risiko pada kegiatan usaha yang mereka lakukan. 
Manajemen Risiko 

Manajemen lrisiko lmerupakan lproses lperencanaan, lpengaturan, lserta 
lpengendalian lkegiatan lusaha latau lbisnis lyang lmemiliki lrisiko ldalam lpelaksanaannya. 
lDengan ladanya lmanajemen lrisiko lmaka lperusahaan ldapat lmeminimalisir lkerugian, 
lkhususnya lpada lkeuangan ldan lpermodalan lusaha. lMenurut lDjojosoedarso lmanajemen 
lrisiko ladalah l“penerapan lfungsi lmanajemen ldalam lmanajemen lrisiko, lterutama lrisiko 
lyang ldihadapi loleh lorganisasi/perusahaan, lkeluarga ldan lmasyarakat. lIni ltermasuk 
lkegiatan ldalam lperencanaan, lpengorganisasian, lpenyusunan, lmemimpin/mengoordinasi, 
ldan lmengawasi l(termasuk lmengevaluasi) lprogram lmanajemen lrisiko.” lMenurut lkamus 
lbesar lbahasa lIndonesia, lrisiko ladalah l“akibat lyang lkurang lmenyenangkan l(merugikan, 
lmembahayakan) ldari lsuatu lperbuatan latau ltindakan.” lDengan lkata llain, lrisiko 
lmerupakan lkemungkinan lsituasi latau lkeadaan lyang ldapat lmengancam lpencapian ltujuan 
lserta lsasaran lsebuah lorganisasi latau lindividu. lRisiko ladalah lvariasi ldalam lhal-hal lyang 
lmungkin lterjadi lsecara lalami latau lkemungkinan lterjadinya lperistiwa ldiluar lyang 
ldiharapkan lyang lmerupakan lancaman lterhadap lproperti ldan lkeuntungan lfinansial lakibat 
lbahaya lyang lterjadi l(Mastura lLabombang, l2011). l 

Adapun ltujuan lmanajemen lrisiko lialah luntuk lmenjamin lbahwa lsuatu 
lperusahaan/organisasi ldapat lmemahami, lmengukur, lserta lmemonitor lberbagai lmacam 
lrisiko lyang lterjadi ldan ljuga lmemastikan lkebijakan-kebijakan lyang ltelah ldibuat ldapat 
lmengendalikan lberbagai lmacam lrisiko lyang lada. lTujuan lmanajemen lrisiko lsecara 
lumum ldigunakan luntuk ldasar lagar lbisa lmemprediksi lbahaya latau lhal lyang lakan 
ldihadapi ldengan lperhitungan lyang lcermat lserta lpertimbangan lyang lmatang ldari 
lberbagai linformasi ldi lawal luntuk lmenghindari lhal-hal lyang ltidak ldiinginkan. lSecara 
lumum lrisiko ldapat ldiklasifikasikan lmenurut lberbagai lsudut lpandang ltergantung ldari 
lkebutuhan ldalam lpenanganannya l(Rahayu, l2001): 
Risiko lmurni ldan lrisiko lspekulatif 

Dimana lrisiko lmurni ldianggap lsebagai lsutau lketidakpastian lyang ldikaitkan 
ldengan ladanya lsuatu lluaran l(outcome) lyaitu lkerugian. lContoh lrisiko lmurni lkecelakaan 
lkerja ldi lproyek. lKarena litu lrisiko lmurni ldikenal ldengan lnama lrisiko lstatis. lRisiko 
lspekulatif lmengandung ldua lluaran lyaitu lkerugiaan l(loss) ldan lkeuntunga l(gain). lRisiko 
lspekulatif ldikenal lsebagai lrisiko ldinamis. lContoh lrisiko lspekulatif lpada lperusahaan 
lasuransi ljika lrisiko lyang ldijamin lterjadi lmaka lpihak lasuransi lakan lmengalami lkerugiaan 
lkarena lharus lmenaggung luang lpertanggungan lsebesar lnilai lkerugian lyang lterjadi ltetapi 
lbila lrisiko lyang ldijamin ltidak lterjadi lmaka lperusahaan lakan lmemperoleh lkeuntunngan. 
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Risiko lterhadap lbenda ldan lmanusia, ldimana lrisiko lterhadap lbenda ladalah lrisiko 
lyang lmenimpa lbenda lseperti lrumah lterbakar lsedangkan lrisiko lterhadap lmanusia ladalah 
lrisiko lyang lmenimpa lmanusia lseperti lrisiko lhari ltua, lkematian, ldsb. 
Risiko lfundamental ldan lrisiko lkhusus 

Risiko lfundamental ladalah lrisiko lyang lkemungkinannya ldapat ltimbul lpada lhampir 
lsebagian lbesar langgota lmasyarakat ldan ltidak ldapat ldisalahkan lpada lseseorang latau 
lbeberapa lorang lsebagai lpenyebabnya, lcontoh lrisiko lfundamental: lbencana lalam, 
lpeperangan. lRisiko lkhusus ladalah lrisiko lyang lbersumber ldari lperistiwa-peristiwa lyang 
lmandiri ldimana lsifat ldari lrisiko lini ladalah ltidak lselalu lbersifat lbencana, lbisa 
ldikendalikan latau lumumnya ldapat ldiasuransikan. lContoh lrisiko lkhusus: ljatuhnya lkapal 
lterbang, lkandasnya lkapal, ldsb. 
Tahapan lmanajemen lrisiko ldapat ldipisahkan latas lbeberapa ltahapan, ldan lsetiap ltahapan 
lbiasanya lterdiri ldari lkomponen-komponen lberdasarkan lhistoris ldan lberdasarkan lproyeksi 
lyang lakan ldatang. lTahapannya lmulai ldari lmengidentifikasi lrisiko ldan lmenentukan 
lbesarnya ltoleransi lterhadap lrisiko, lmengendalikan lrisiko, llalu lakhirnya lmengkaji lulang, 
lmengaudit, lmenyetel ldan lmemperbaiki lkembali, llalu lkemudian lkembali lke ltahapan 
lpertama. lHal lini lterus lberlanjut lsecara lberkesinambungan lseperti ldi lGambar l1.1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar l1.lproses lManajemen lRisiko l(Siahaan, l2009) 

 
Usaha lMikro 

Usaha lmikro lmerupakan ljenis lusaha lyang lbiasanya ldimiliki ldan ldikelola loleh 
lindividu latau lkeluarga. lUsaha lyang lbisa ldikategorikan lusaha lmakro lyaitu lusaha lyang 
lmemiliki lhasil lpenjualan ltahunan ltidak llebih ldari lRp l300.000.000 l(tiga lratus ljuta lrupiah). 
lPengelolaan lkeuangan ldalam lbisnis lini lbiasanya lmasih ldisatukan ldengan lkeuangan 
lpribadi. 
Usaha lKecil 

Kriteria lUsaha lKecil ladalah lusaha lyang lmemiliki lhasil lpenjualan lsetiap ltahunnya 
lberkisar lRp l300.000.000 l(tiga lratus ljuta lrupiah) lsampai ldengan lRp l2.500.000.000 l(dua 
lmilyar llima lratus ljuta lrupiah). lJenis lusaha lini lbiasanya lmemiliki lperusahaan latau 
linstitusi lsekala lkecil, lseperti ltoko ldan ltempat lmakan. 
Usaha lMenengah 

 lMenengah ladalah lusaha lyang lsudah lmenerapkan lsistem lpembukuan lyang 
llengkap ldan ltersturktur. lUsaha lini lmempunyai lmanajemen lserta lpengelolaan lyang llebih 
lmatang lseperti lmemisahkan lkeuangan lusaha ldengan lkeuangan lpribadi. lMayoritas 
lusaha lmenengah lsudah lmemiliki lNPWP ldan ldokumen llegalitas llainnya, lsehingga lusaha 
ltersebut ltelah lresmi ldi lakui loleh lnegara. lDapat ldikatakan lusaha lmenengah ljika lusaha 
ltersebut lmemiliki lhasil lpenjualan ltahunan lpaling lsedikit lpaling lsedikit lRp l2.500.000.000 
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l(dua lmilyar llima lratus ljuta), ldan lpaling lbanyak l lRp l50.000.000.000 l(lima lpuluh lmilyar 
lrupiah). 
 
lMETODE lPENELITIAN 
 Penelitian lini lmenggunakan lmetode lkualitatif. lMetode lini ldigunakan lkarenaa 
lpenelitian lyang lbersifat ldeskriptif. lMetode lini ljuga lmembantu lpeneliti luntuk lmenggali 
linformasi ldengan lmelakukan lwawancara lterhadap lobjek lpenelitian. lInstrumen lyang 
ldigunakan lpada lpenelitian lini ladalah ldaftar lpertanyaan ldan litem-item lobservasi. lTeknik 
lpengumpulan ldata, ldata ldikumpulkan lmelalui lwawancara ldengan lpemilik lusaha. lAdapun 
ltahapan ldari lanalisis ldata lmeliputi, lpengorganisasian ldata, lpengelompokkan ldata, ldan 
lpengujian lasumsi. l 
 
HASIL lDAN lPEMBAHASAN 

Pada ldasarnya lwawasan lmengenai lmanajemen lrisiko ldi llingkungan lUMKM lDodol 
lTenjo lBogor lini lmasih lsangat lrendah, lUMKM lini lpun ltidak lmempunyai llangkah 
lantisipatip lberkaitan ldengan lpentingnya lmanajemen lrisiko ldalam lkelangsungan lusaha. 
lBerdasarkan lhasil lpengamatan lpenulis, lpelaku lUMKM ldi lBogor lmasih lbanyak lyang 
lkurang lpeduli lterhadap lrisiko lyang ldapat lmenimbulkan ldampak lburuk lbagi lusahanya. 
lKebanyakan lpara lUMKM ldi lBogor lhanya lmencari lkeuntungan lsemata, ltanpa lmereka 
lsadari lrisiko ltersebut ldapat lmenghambat laktivitas loperasional lyang lakan lberdampak 
lterhadap llaba lyang ldiperoleh. l 
Oleh lkarena litu, lUMKM lDodol lTenjo lBogor lperlu lmemperhatikan lproses lmanajemen 
lrisiko lsebagai llangkah lantisipatif ldi lmasa lpandemi lini, lproses lyang lharus ldilakukan loleh 
lpekerja lUMKM lDodol lTenjo lBogor lberkaitan ldengan lmanajemen lrisiko, ldiantaranya: 
 
Identifikasi lRisiko 

Identifikasi ldapat ldilakukan ldengan lanalisa lSWOT. lAnalisa lini lberdasarkan lhasil 
lpengamatan lterhadap lkondisi lUMKM lDodol lTenjo lBogor lmengenai lanalisa lStrength, 
lWeakness, lOpportunity land lThreat l(SWOT). 
Pertama, lStrength, lusaha lUMKM lDodol lTenjo lBogor lini lmemiliki lbeberapa lstrength, 
ldiantaranya: lProduk lmerupakan lproduk lhomemade lyang ldapat ldinikmati lhampir lseluruh 
lkalangan, lproduk lini ljuga lmerupakan lmakanan lkhas lTenjo lBogor ldengan lharga lyang 
lterjangkau. lKedua, lWeakness, lkurangnya linovasi lmerupakan lkelemahan lterbesar lUMKM 
lini. lSejak lpertama lkali lberdiri lUMKM lini ltidak lpernah lmengeluarkan linovasi lterbaru lbaik 
ldari lsegi lrasa lmaupun lkemasan. lSelain litu, lsistem lpemasaran lyang lkurang lbaik ljuga 
lmenjadi lsalah lsatu lkelemahan lUMKM lDodol lTenjo lBogor. 

Ketiga, lOpportunity, lproduk lUMKM lDodol lTenjo lBogor lmerupakan lkhas ldari 
ldaerah lTenjo lBogor ltersebut, lsehingga lproduk lini lmenjadi lsalah lsatu lmakanan lyang 
lwajib ldicoba loleh lpara lpendatang lmaupun lwisatawan lyang lberkunjung lke ldaerah lini. 
lUMKM lDodol lTenjo lini lberpotensi lmembantu lperekonomian ldaerah lsetempat ldi lmasa 
lpandemi lini. lKeempat, lThreat, lthreat lyang lada lpada lUMKM lini lialah lterbatasnya lbahan 
lbaku lproduksi, lserta lharga lbahan lbaku lproduksi lyang lsemakin ltinggi ldari ltahun-ketahun 
lsehingga lproduk lyang ldihasilkan lUMKM lini lterbatas. 
 
Penilaian lRisiko 

Risiko lyang ldihadapi loleh lUMKM lDodol lTenjo lBogor lmeliputi: lPertama, lrisiko 
lkeuangan l(Leverage). lRisiko lini lberpengaruh lterhadap lpendapatan lUMKM lDodol lTenjo 
lBogor. lRisiko lini lberkaitan llangsung ldengan lsemua lyang lmenyangkut lkeuangan lseperti 
lpermodalan, lpendapatan, ldan lkerugian. lUMKM lDodol lTenjo lBogor lseringkali lmengalami 
lrisiko lini, lpermasalahan lyang ldialami lseperti lterbatasnya lmodal lusaha, lsehingga lproduk 
lyang ldihasilkan lterbatas ldan lberpengaruh lterhadap lpendapatan lUMKM lyang lrelatif 
lrendah. lKeuangan lyang lbaik lmerupakan lhal lpenting ldalam lkeberlangsungan lusaha 
lUMKM lini. 
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Kedua, lrisiko lproduk ldan lrisiko loperasional. lRisiko lini lperlu ldiperhatikan lsebab 
lmenyangkut loutput lyang ldihasilkan loleh lUMKM lDodol lTenjo lBogor. lPelaku lUMKM 
lharus lmengambil llangkah luntuk lmeminimalisasi lterjadinya lrisiko lproduk lserta lrisiko 
loperasional ldengan lmengelola lserta lmengevaluasi ldampak lyang ldapat lmerugikan 
lUMKM lDodol lTenjo lBogor. 
 
Pengelolaan lRisiko 

Pengelolaan lrisiko lmerupakan llangkah lakhir ldari lproses lmanajemen lrisiko. lJika 
lanalisis lserta levaluasi lrisiko ltelah ldilakukan, lmaka llangkah lberikutnya lialah lmengelola 
lrisiko. lPengelolaan lrisiko lterhadap lUMKM lDodol lTenjo lBogor lsangat ldibutuhkan, lkarena 
lakan lbanyak lkerugian lyang ldidapat lketika lpelaku lUMKM ltidak lmengelola lrisiko ldengan 
lbaik. lRisiko-risiko lyang ltelah lteridentifikasi lperlu ldinilai, ldi levaluasi, lserta ldikelola 
ldengan lbaik. lCara lyang ldapat ldilakukan lUMKM lDodol lTenjo lBogor ldalam lmengelola 
lrisiko ldiantaranya: lmembuat linovasi lterbaru luntuk lmenarik lminat lkonsumen, lserta 
lmenggunakan lmedia lsosial lmaupun lmarket lplace luntuk lmembantu lmemasarkan lproduk 
ldalam lruang llingkup lyang lluas. lUMKM lDodol lTenjo lharus lmelakukan leskpansi 
lpenjualan lsecara lbesar-besaran ldan ltidak lbergantung lpada lpenjualan ldi llapak-lapak 
lproduksi. 

Untuk lmeminimalisir lproduk lyang lgagal lproduksi lsebaiknya lUMKM lDodol lTenjo 
lBogor lmelakukan lbimbingan lterhadap lpara lpekerja, lagar lpara lpekerja lsemakin lterampil 
lsehingga loutput lyang ldihasilkan lmemiliki lkualitas lyang lbaik. lSelain litu luntuk lmenambah 
ljumlah lproduksi lmaka lpelaku lUMKM lharus lmenambah ltenaga lkerja, lmengingat ltenaga 
lkerja ldi lUMKM lDodol lTenjo lsangat lterbatas. lUMKM lDodol lTenjo lBogor lharus lgencar 
lmelakukan lpromosi lbaik lsecara llangsung lmaupun lsecara lonline ldi lmarket lplace lagar 
lproduk lcepat lterjual lkarena lproduk lini lmerupakan lproduk lyang lmemiliki lmasa 
lkadaluarsa. lJika lproduk lyang lbelum lterjual lsudah lmendekati lmasa lkadaluarsa lmaka 
lproduk ltersebut ltidak lakan ldiperjualkan, lsehingga lUMKM lini lakan lmengalami lkerugian. 

Dari lhasil lwawancara lyang ltelah ldilakukan, lUMKM lDodol lTenjo lBogor lakan lmulai 
lmencari lcara luntuk lmengantisipasi lrisiko ldengan lcara lmenyusun lprosedur lkerja lyang 
laman, lserta lmembeli lpolis lasuransi luntuk lkemungkinan-kemungkinan lburuk lyang lterjadi 
ldi lmasa lyang lakan ldatang. lTindakan lantisipasi lyang lpertama ladalah lmenyusun 
lprosedur lkerja lyang laman lyaitu lyang lsesuai ldengan lSOP l(Standard lOperating 
lProduce). l 
Bukan lhal lmudah lbertahan ldi ltengah lpandemi lyang lmengakbitakan lbanyak lsekali 
lUMKM l lyang lterpaksa lmenutup lusahanya, lpara lpelaku lusaha lUMKM lsejatinya 
lmengingkan lperan lserta lbantuan ldari lpemerintah lsetempat lagar lusaha lmereka ltetap 
lberjalan lmeskipun ldengan lhadirnya lpandemi lCovid-19. 
 
SIMPULAN 

Keadaan lUMKM lDodol lTenjo lBogor ldi ltengah lpandemi lCovid-19 lsangat 
ldibutuhkan lguna lmenstabilkan lperekonomian ldaerah, lpemerintah lserta lpekerja lUMKM 
lDodol lTenjo lBogor lseharusnya lbersatu luntuk lmengelola lusaha lini lagar ltetap lbertahan 
ldi lmasa lCovid-19 ldengan lmenerapkan lmanajemen lrisiko ldan lmelakukan lterobosan ldari 
lsegi lmanajemen lpenjualan lseperti lmencari lmarket lseluas-luasnya ldengan lbantuan 
lsosial lmedia lataupun lmarket lplace. 
 
DAFTAR LPUSTAKA 
Ekon. l2021. l“UMKM lMenjadi lPilar lPenting ldalam lPerekonomian lIndonesia”. 

l(https://ekon.go.id/publikasi/detail/2969/umkm-menjadi-pilar-penting-dalam-
perekonomian-indonesia, ldiakses l10 lNovember l2021). 

UUI. l2022. l“Kondisi lEkonomi ldi lMasa lPandemi lCovid-19”. l(https://www.uii.ac.id/ekonomi-
di-masa-pandemi-covid-19/, ldiakses l10 lNovember l2021). 

https://ekon.go.id/publikasi/detail/2969/umkm-menjadi-pilar-penting-dalam-perekonomian-indonesia
https://ekon.go.id/publikasi/detail/2969/umkm-menjadi-pilar-penting-dalam-perekonomian-indonesia
https://www.uii.ac.id/ekonomi-di-masa-pandemi-covid-19
https://www.uii.ac.id/ekonomi-di-masa-pandemi-covid-19


ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 16371-16376 
Volume 6 Nomor 2 Tahun 2022 

 

 

Jurnal Pendidikan Tambusai 16376 

 

Kemenkeu. l2020. l“Ini lSederet lUpaya lPemerintah lMemajukan lUMKM”. 
l(https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/ini-sederet-upaya-pemerintah-
memajukan-umkm/, ldiakses l11 lNovemver l2021). 

Berliana, lMudrika ldkk. l2020. l“Analisis lManajemen lRisiko lBisnis”. lJurnal lAkuntansi. 
lJember: lUniversitas lJember. lVol. l18 lNo. l1 l(2020). 

Hanggraeni, lDewi. l2021. lStrategi lBisnis ldan lManajemen lRisiko lDalam lPengembangan 
lUMKM ldi lIndonesia. lBogor: lPT lPenerbit lIPB lPress. 

Mabruroh, lU.H. l2021. l“Manajemen lRisiko ldi lEra lCovid-19 lTerhadap lEkonomi ldi 
lIndonesia”. lJurnal lManjemen lSyariah ldan lBisnis. lMadura: lInstitut lAgama lIslam 
lNegeri lMadura. lVol. l1 lNo. l1 l(2021). 

Media, lDelvis. l2019. l“Analisis lManajemen lRisiko lPada lUsaha lKecil lMenengah lKeripik 
lKreasi lLutvi, lTutungan”. lSkripsi, lFakultas lIlmu lSosial ldan lPolitik. lMedan: 
lUniversitas lSumatera lUtara. 

Mulyawan, lSetia. l2015. lManajemen lRisiko. lBandung: lCV lPustaka lSetia. 
Sasmita, lI.A. l2019. lManajemen lRisiko. lBali: lUNHI lPress. 
Suhaimi, lAhmad. l2020. l“Analisis lManajemen lRisiko lUMKM lBatik lBangkalan lMadura ldi 

lTengah lPandemi lCovid-19”. lJurnal lManajemen. lMalang: lUniversitas lBrawijaya. 

https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/ini-sederet-upaya-pemerintah-memajukan-umkm/
https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/ini-sederet-upaya-pemerintah-memajukan-umkm/

